ABSTRAK

Muhammad Rizky, 2019. Analisis Penggunaan Partikel Mo, Demo, dan Sae dalam
Kalimat Bahasa Jepang, Skripsi Program Studi Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Jakarta.

Dalam bahasa Jepang terdapat beberapa satuan bahasa yang memiliki kesamaan
makna, salah satunya adalah penggunaan partikel. Penulis memilih judul ini
dikarenakan adanya kesamaan arti antara partikel mo, demo, dan sae. Adapun
alasan penulis memilih partikel tersebut ialah partikel tersebut merupakan salah
satu dari beberapa partikel yang penggunaannya banyak ditemukan dalam konteks
lisan maupun tulisan dan kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai fungsi dari
partikel secara mendalam.

Yang menjadi tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui struktur partikel
penegas mo, demo, dan sae, makna yang terdapat pada penggunaan partikel penegas
mo, demo, dan sae, serta persamaan dan perbedaan penggunaan partikel penegas
mo, demo, dan sae. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif deskriptif serta metode analisis yang digunakan ialah membuat
komponen makna dan teknik substitusi.

Hasil dari penelitian ini adalah partikel mo, demo, dan sae banyak muncul pada
jenis kelas kata partikel lain, dan nomina. Terdapat beberapa penggunaan partikel
yang dapat saling mensubstitusikan, contohnya untuk menunjukkan suatu hal yang
ekstrem, dan kesetaraan. Namun penggunaan pada masing-masing partikel
menimbulkan makna yang berbeda-beda. Partikel mo tidak secara jelas
mengungkapkan hal ekstrem. Partikel demo mengungkapkan hal ekstrem dan
menunjukkan hal-hal lain secara bersamaan dan banyak digunakan pada kalimat
tidak pasti. Partikel sae dapat menunjukkan hal ekstrem dengan lebih jelas
dibandingkan partikel lainnya.

Kata kunci : analisis kalimat, partikel bahasa Jepang, toritatejoshi
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